
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 
1. Belajar Matematika 

 
Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku 

karena adanya reaksi terhadap situasi tertentu atau adanya proses internal yang 

terjadi dalam diri seseorang dan interaksi dengan lingkungannya.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Slameto (2003: 2) yang menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan  lingkungannya.   

Menurut Gagne dalam Slameto (2003:  13) belajar merupakan suatu proses untuk 

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah 

laku.  Sedangkan Hamalik (2005: 27) mengartikan bahwa belajar adalah suatu 

modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

proses yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku dan 

merupakan suatu proses perubahan secara sadar, bersifat kontinu dan positif,  

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 
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Belajar matematika memiliki keunikan yang membuatnya berbeda dengan belajar 

secara umum. Belajar matematika juga melibatkan struktur heirarki yang 

mempunyai tingkatan lebih tinggi dan dibentuk atas dasar pengalaman yang sudah 

ada sehingga belajar matematika tidak dapat dilakukan secara terputus-putus 

karena dapat mengganggu pemahaman terhadap materi yang dipelajari.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hudoyo (1990: 4) yang menyatakan bahwa belajar 

matematika harus bertahap dan berurutan secara sistematis serta harus didasarkan 

pada pengalaman belajar sebelumnya. Seseorang akan mampu mempelajari 

matematika yang baru apabila didasarkan kepada pengetahuan yang telah 

dipelajari. Pengajaran yang lalu akan mempengaruhi proses belajar materi 

matematika berikutnya yang tersusun secara heirarkis.  Belajar matematika 

menurut Bruner dalam Hudoyo (1990: 48) merupakan belajar tentang konsep-

konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam  materi yang dipelajari serta 

mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 

matematika itu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

matematika merupakan proses yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk menerapkan konsep-konsep, struktur, 

dan pola dalam matematika sehingga menjadikan siswa berfikir logis, kreatif, dan 

sistematis dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Menurut Baharuddin & Nur (2008: 128) Pembelajaran kooperatif adalah strategi 

yang digunakan untuk proses belajar dimana siswa akan lebih mudah menemukan 
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secara komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan 

siswa lainnya tentang problem yang dihadapi.  Hal ini sejalan dengan pendapat 

Trianto (2009: 58) yang menyatakan bahwa, pembelajaran kooperatif merupakan 

sebuah kelompok strategi pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama sedangkan Nurhadi (2004: 112) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.   

Menurut Lie (2004: 31) terdapat lima unsur model pembelajaran kooperatif yang 

harus diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal, yaitu saling ketergan-

tungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar 

anggota, dan evaluasi proses kelompok.  Dari beberapa pendapat diatas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa macam tipe diantaranya 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).  TPS atau 

berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.  Model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya 

di Universitas Maryland sesuai yang dikutip oleh Arends,  yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu cara yang 

efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.  Dengan asumsi bahwa 
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semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 

keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir untuk merespon dan 

saling membantu. 

Menurut Nurhadi (2004: 23), model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan 

struktur pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan 

akademik dan keterampilan siswa.  TPS memiliki prosedur yang ditetapkan untuk 

memberi waktu yang lebih banyak kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan 

saling membantu satu sama lain.  

Menurut Lie (2004: 58), model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah salah 

satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk 

menunjukkan partisipasi kepada orang lain.  Adapun langkah-langkah dalam 

pembelajaran TPS yang pertama adalah tahap thinking (berpikir), yaitu tahapan 

dimana guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik pelajaran.  

Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara untuk 

beberapa saat. Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri dalam mengolah 

informasi yang dia dapat. Kemudian tahap yang kedua adalah pairing 

(berpasangan), pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan 

siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah difikirkannya pada tahap pertama. 

Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban dengan pasangannya. 

Biasanya guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.  Kemudian tahap 

yang ketiga adalah share (berbagi), dimana guru meminta kepada pasangan untuk 
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berbagi jawaban dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. 

Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan 

untuk melaporkan hasil diskusinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS  merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 

suasana pola diskusi kelas dengan cara memproses informasi dengan 

mengembangkan cara berpikir dan komunikasi siswa.  Siswa diberi kesempatan 

untuk berpikir (think) atas pertanyaan atau masalah yang diberikan guru secara 

individu, berpasangan (pair) untuk berdiskusi, dan berbagi (share) dengan 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

3. Pembelajaran Konvensional 

Menurut Ridwan dalam Trisna (2008) pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam melaksanakan proses pem-

belajaran.  Pembelajaran konvensial masih mengalami krisis paradigma.  Krisis 

yang dimaksud adalah seharusnya telah berlangsung model kontruktivisme di 

mana pemerintah telah berusaha menciptakan suatu model pembelajaran yang 

inovatif yang dituangkan dalam peraturan menteri nomor 41 tahun 2007, namun 

hal ini belum dijalankan sepenuhnya oleh guru. 

Salah satu metode mengajar yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

konvensional adalah metode ekspositori.  Menurut Wina (2006 : 179) metode 

ekspositori adalah metode mengajar yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa 
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dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.  

Menurut Suyitno dalam Solihin (2012), metode ekspositori adalah cara 

penyampaian materi pelajaran dari seorang guru kepada siswa di dalam kelas 

dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal 

disertai tanya jawab.     

Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran konvensional menurut Trianto dalam 

Trisna (2008) adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pendahuluan pembelajaran, guru mengkonsentrasikan siswa 
pada materi yang akan dipelajari dengan memberikan apersepsi. Peran 
siswa pada tahap ini adalah mendengarkan penjelasan guru. 

2. Kegiatan inti pembelajaran, terdapat proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Proses tersebut diterapkan guru dengan memberikan 
informasi kepada siswa. Peran siswa pada tahap ini adalah menyimak 
informasi yang diberikan guru. Terkadang siswa membentuk kelompok 
untuk melaksanakan praktikum dan mendiskusikan hasil praktikum.  

3. Kegiatan penutup pembelajaran, guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan tes. Peran siswa pada 
tahap ini adalah menyimpulkan hasil pembelajaran dan menjawab tes 
yang diberikan guru.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah suatu pembelajaran yang bersifat ceramah yaitu siswa 

menerima semua materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan  pemahaman siswa dibangun berdasarkan 

hafalan, metode yang digunakan berupa ceramah, contoh, dan latihan soal.  

4. Pemahaman Konsep Matematis 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, paham berarti mengerti dengan tepat, 

sedangkan konsep berarti suatu rancangan.  Menurut Herman (2003: 124), konsep 
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adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan objek-objek 

atau peristiwa-peristiwa termasuk atau tidak ke dalam ide abstrak tersebut.   

Menurut Soedjadi (2000: 14) konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan 

untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan obyek.  Sebagai 

contoh, segitiga adalah nama dari suatu konsep abstrak dan bilangan asli adalah 

nama suatu konsep yang lebih kompleks karena terdiri dari beberapa konsep yang 

sederhana, yaitu bilangan satu, bilangan dua, dan seterusnya. Konsep 

berhubungan erat dengan definisi.  Definisi adalah ungkapan yang membatasi 

konsep.  Dengan adanya definisi, orang dapat membuat ilustrasi atau gambaran 

atau lambang dari konsep yang didefinisikan, sehingga menjadi jelas apa yang 

dimaksud konsep tertentu. 

Menurut Sadiman (2008: 42) pemahaman atau comprehension dapat diartikan 

menguasai sesuatu dengan pikiran.  Oleh sebab itu,  belajar harus mengerti secara 

makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga 

menyebabkan siswa memahami suatu situas.  Pemahaman menurut Skemp dalam 

Herdian (2010) dibagi menjadi dua, yaitu pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional.  Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman 

konsep yang saling terpisah dan hanya hafal rumus dalam perhitungan sederhana.   

Sedangkan pemahaman relasional termuat skema atau struktur yang dapat 

digunakan pada penjelasan masalah yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih 

bermakna. 

Pemahaman siswa terhadap konsep matematis menurut NCTM dalam Herdian 

(2010) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam beberapa kriteria 
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yaitu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, membuat contoh dan 

bukan contoh, menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu 

konsep, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya, mengenal 

berbagai makna dan interpretasi konsep, mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, serta membandingkan dan 

membedakan konsep-konsep.  

Ada beberapa indikator khusus yang membedakan antara soal pemahaman konsep 

dengan soal untuk aspek penilaian yang lain.  Berikut indikator siswa yang 

memahami suatu konsep menurut KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

tahun 2006: 

1.  menyatakan ulang sebuah konsep. 
2.  mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
 konsepnya). 
3.  memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 
4.  menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5.  mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7.  mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan siswa dalam menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuanya sendiri, bukan sekedar menghafal. Selain itu, siswa dapat 

menemukan dan menjelaskan kaitan suatu konsep dengan konsep lainnya. 

B. Kerangka Pikir 
 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan siswa pada mata pelajaran matematika yaitu dengan menerapkan 
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model pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa.  Model pembelajaran kooperatif berpusat 

pada siswa, sehingga guru hanya menjadi fasilitator yang mengarahkan siswa 

belajar secara mandiri. 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu thinking, pairing, dan 

sharing.  Pada tahap thinking (berpikir), siswa secara mandiri mencoba untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, hal ini membuat siswa lebih terbiasa 

dalam mengungkapkan kembali konsep-konsep yang telah dimiliki terkait dengan 

masalah tersebut sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsepnya dan sebagai bekal diskusi pada tahap selanjutnya.  Kemudian pada 

tahap Pairing (berpasangan), siswa secara berpasangan mendiskusikan hasil 

pemikiran atau gagasan yang telah mereka kembangkan pada tahap thinking. 

Tahap ini mempunyai peranan penting karena adanya diskusi siswa akan lebih 

mudah bertukar ide atau pendapat masing-masing kepada pasangannya sehingga 

setiap permasalahan matematika yang umumnya dipandang sulit oleh para siswa 

terlihat lebih mudah dan membuat pemahaman konsep matematis mereka semakin 

matang.  Selanjutnya pada tahap Sharing (berbagi), siswa saling berbagi ide atau 

pendapat dengan kelompok lain, sehingga jawaban yang didapatkan lebih 

sempurna daripada tahap sebelumnya. Hal ini sesuai dengan kajian teori yang 

telah diuraikan sebelumnya, bahwa pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dapat membuat siswa aktif untuk mencari jawaban dari masalah yang diberikan 

melalui tahapan-tahapan pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS, sehingga 

tidak ada siswa yang pasif dan guru hanya menjadi fasilitator.  Selain itu, pada 
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tahap pair dan share siswa dilatih untuk berani mengemukakan pendapat dan 

berdiskusi dengan pasanganya untuk memperoleh jawaban yang lebih sempurna 

dan membuat pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. 

B. Hipotesis  

 
1. Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS ber-

pengaruh terhadap  pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Kerja 
 

Hipotesis kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

TPS lebih tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 


